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Penelitian disertasi ini berjudul: “Perlindungan Hukum Anak Yang 

Dilahirkan Dari Perkawinan Yang Tidak Dicatatkan”. Dengan dua rumusan 

masalah atau isu hukum, (1) Urgensi Perlindungan Hukum Anak Yang 

Dilahirkan Dari Perkawinan Yang Tidak Dicatatkan dan (2) Konsep 

Perlindungan Hukum Anak Yang Dilahirkan Dari Perkawinan Yang Tidak 

Dicatatkan. 

Adapun metode Penelitian disertasi ini, meliputi jenis penelitian 

merupakan penelitian hukum normatif (penelitian yuridis normatif), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data 

sekunder. Penelitian hukum normatif menitikberatkan pada telaah norma 

hukum positif dari perspektif dogmatika hukum, teori hukum dan filsafat 

hukum. 

Ada beberapa pendekatan masalah yang dapat dipergunakan dalam 

suatu penelitian, yaitu: pendekatan filsafat (philosipochal approach), 

pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan konsep 

(conceptual approach) dan pendekatan kasus (cases approach) . 

Dua rumusan masalah atau isu hukum tersebut diatas dianalisis 

dengan teori tujuan hukum teori perlindungan hukum dan teori hak asasi 

manusia, dan dianalisis dengan menggunakan beberapa konsep hukum 

meliputi konsep anak, konsep perkawinan yang tidak dicatatkan, anak hasil 

perkawinan yang tidak dicatatkan, konsep anak yang dilahirkan di luar 

perkawinan, konsep isbath nikah dan konsep pengakuan anak. 

Berkaitan dengan rumusan masalah : Urgensi Perlindungan Hukum 

Anak Yang Dilahirkan Dari Perkawinan Yang Tidak Dicatatkan dalam 

perspektif teori tujuan hukum, khususnya mengenai tujuan hukum yakni 

kepastian hukum, kurang terpenuhi karena Pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) 

bersifat multiinterpretasi (multitafsir). Selanjutnya bila dianalisis dengan 

teori perlindungan hukum dan hak asasi manusia, tidak terlindungi karena 

anak Anak Yang Dilahirkan Dari Perkawinan Yang Tidak Dicatatkan 

menurut Putusan MK 46/PUU-VIII/2010 dikategorikan anak yang dilahirkan 

di luar perkawinan, yang mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan 

keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat 

dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti 

lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan 

perdata dengan keluarga ayahnya”. 
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Konsep Perlindungan Hukum Anak Yang Dilahirkan Dari Perkawinan 

Yang Tidak Dicatatkan Perubahan UU Perkawinan, dengan menambahkan 

pasal khusus terkait dengan perkawinan yang telah dilangsungkan menurut 

hukum agama dan kepercayaannya, akan tetapi belum dicatatkan 

(perkawinan yang belum dicatatkan), 

dalam perspektif teori tujuan hukum, khususnya mengenai tujuan hukum 

yakni kepastian hukum dapat terpenuhi, dan dalam perspektif teori 

perlindungan hukum dan hak asasi manusia, anak Anak Yang Dilahirkan 

Dari Perkawinan Yang Tidak Dicatatkan lebih terlindungi hak-haknya. 

Dari hasil Pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

(1) Urgensi Perlindungan Hukum Anak Yang Dilahirkan Dari Perkawinan 

Yang Tidak Dicatatkan. Pertama, urgensi filosofis karena semua anak 

yang dilahirkan ibunya dalam keadaan suci, tidak menanggung salah 

atau dosa apapun, sehingga memerlukan perlindungan hukum dari ibu 

kandung dan/atau ayah biologis serta dari Pemerintah. Kedua, secara 

teoritis anak yang dilahirkan dari perkawinan yang tidak dicatatkan 

membutuhkan perlindungan hukum karena anak mempunyai harkat dan 

martabat, serta hak-hak asasi manusia yang wajib dilindungi oleh 

negara, pemerintah, hukum dan setiap orang. Ketiga, secara yuridis 

menurut Putusan Mahkamah Kostitusi Nomor: 46/PUU-VIII/2010, 

anak yang dilahirkan dari perkawinan yang tidak dicatatkan 

dikategorikan sebagai sama dengan “Anak yang dilahirkan di luar 

perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 

ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain 

menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan 

perdata dengan keluarga ayahnya”. Keempat, secara sosiologis anak 

yang dilahirkan dari perkawinan yang tidak dicatatkan dalam 

masyarakat mengalami kerugian psikologis, dikucilkan masyarakat, 

kesulitan biaya pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan lahiriah 

lainnya; banyak diperlakukan dengan tidak adil/ diskriminatif dengan 

mendapatkan stigma amat buruk seperti anak Zina, anak jadah, anak 

haram dan lain-lainnya, sehingga dapat mengganggu pertumbuhan 

mental anak dan tidak mendapatkan tempat dan perlindungan hukum 

yang baik dalam masyarakat. 

(2) Konsep Perlindungan Hukum Anak Yang Dilahirkan Dari Perkawinan 

Yang Tidak Dicatatkan   adalah sebagai berikut : (a) Anak yang lahir 

dari perkawinan orang tua menurut agama dan kepercayaannya, namun 

yang tidak tercatat baik di KUA maupun kantor Catatan Sipil, adalah 
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anak sah. Anak sah mempunyai hubungan keperdataan dengan ibu dan 

keluarga ibu, serta memiliki hubungan perdata dengan bapak dan 

keluarga bapaknya. (b) Anak yang lahir dari perkawinan orang tua 

menurut agama dan kepercayaannya, namun yang tidak tercatat baik di 

KUA maupun kantor Catatan Sipil, segera dilanjutnya dengan 

pengajuan isbath nikah bagi orang tua yang beragama Islam ke 

pengadilan agama setempat yang berwenang dan mengajukan 

permohonan pengakuan anak ke pengadilan negeri yang berwenang 

bagi mereka yang orang tuanya beragama selain Islam. (c) Dengan 

pengajuan isbath nikah bagi orang tua yang beragama Islam ke 

pengadilan agama setempat yang berwenang dan mengajukan 

permohonan pengakuan anak ke pengadilan negeri yang berwenang 

bagi mereka yang orang tuanya beragama selain Islam, maka status 

hukum sebagai anak sah, mempunyai bukti yang kuat, yaitu penetapan 

pengadilan agama atau pengadilan negeri yang berwenang. 

Dari hasil kesimpulan di atas , diajukan saran atau rekomendasi sebagai 

berikut : 

(1) Badan Legislatif disarankan untuk melakukan Perubahan UU 

Perkawinan, dengan menambahkan pasal khusus terkait dengan 

perkawinan yang telah dilangsungkan menurut hukum agama dan 

kepercayaannya, akan tetapi belum dicatatkan (perkawinan yang belum 

dicatatkan); 

(2) Bagi mereka yang melangsungkan perkawinan menurut hukum agama 

dan kepercayaannya, akan tetapi belum dicatatkan (perkawinan yang 

belum dicatatkan) segera mengajukan isbat nikah pada pengadilan 

agama bagi mereka yang beragama Islam dan mengajukan pengakuan 

anak ke pengadilan negeri bagi mereka yang mereka selain Islam. 
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ABSTRACT 

 

 
This dissertation research is entitled: Legal Protection for Children 

Born in Unregistered Marriages. With two formulations of problems or legal 

issues, (1) The Urgency of Legal Protection for Children Born in 

Unregistered Marriages and (2) The Concept of Legal Protection for 

Children Born in Unregistered Marriages. 

As for the research method for this dissertation, the type of research is 

normative legal research (normative juridical research), namely research 

conducted by examining library materials or secondary data. Normative 

legal research focuses on the study of positive legal norms from the 

perspective of legal dogmatics, legal theory and legal philosophy. 

From the results of the discussion, the following conclusions were 

obtained: 

(1) The Urgency of Legal Protection for Children Born in Unrecorded 

Marriages. First, there is a philosophical urgency because all children born to 

their mothers are pure, do not bear any guilt or sin, so they need legal 

protection from their biological mother and/or biological father as well as 

from the government. Second, theoretically children born from unregistered 

marriages need legal protection because children have dignity and human 

rights that must be protected by the state, government, law and everyone. 

Third, according to the Ruling of the Constitutional Court Number: 46/PUU- 

VIII/2010, legally speaking, children born out of unregistered marriages are 

categorized as the same as "Children born out of wedlock have civil relations 

with their mothers and their mothers' families as well as with men. as the 

father who can be proven based on science and technology and/or other 

evidence according to law has blood relations, including civil relations with 

his father's family". Fourth, sociologically, children born from marriages that 

are not registered in the community experience psychological losses, 

ostracism from the community, difficulty paying for education, health, and 

other physical welfare; many are treated unfairly/ discriminatory by 

receiving very bad stigma such as adultery, illegitimate children, illegitimate 

children and others, so that it can interfere with the mental growth of 

children and do not get a good place and legal protection in society. 

(2) The concept of legal protection for children born in 

unregistered marriages is as follows: (a) children born in parents' marriages 

according to their religion and belief, but who are not registered at the KUA 

or civil registry office, are legitimate children. Legitimate children have civil 

relations with the mother and the mother's family, and have civil relations 

with the father and the father's family. (b) Children born from parents' 
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marriage according to their religion and belief, but which are not registered 

at the KUA or the Civil Registry office, are immediately followed up by 

filing a morning marriage isbath for parents who are Muslim to the 

competent local religious court and submitting an application for recognition 

of the child to the competent district court for those whose parents are 

religions other than Islam. (c) By submitting the isbath of the morning 

marriage for parents who are Muslim to the competent local religious court 

and submitting an application for child recognition to the competent district 

court for those whose parents are of a religion other than Islam, the legal 

status as a legitimate child has strong evidence, namely the determination of 

the competent religious court or district court. 

 

Keywords: Legal Protection of Children, Marriage, unregistered. 
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